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ABSTRAK

Organisasi Rumah sakit merupakan organisasi yang padat tenaga kerja
dengan variasi status dan status dan keahlian sangat luas. Salah satu
karakteristik yang membuat rumah sakit sangat berbeda dengan organisasi
yang lain. Dengan padatnya tenaga kerja dan variasi fungsi degan tugas yang
sangat luas membawa konsekuensi kampleksnya masalah di rumah sakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa
periindungan hukum bagi perawat dalam menjalankan tindakan medis yang
didelegasikan oleh dokter di rumah sakit.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah yuridis normatif
dengan cara mengkaji secara mendalam bahan hukum baik yang berupa
undang-undang maupun aturan hukum lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan medis yang didelegasikan
dokter kepada perawat semuanya belum sepadan sesuai dengan peran dan
fungsi perawat khususnnya fungsi dependen serta kewenangan perawat.
Rumah Sakit mencoba mengakomodasikan kepentingan perawat untuk
mendapat perlindungan hukum dengan memakai instrumen aturan perudang-
undangan ternyata belum juga menguntungkan perawat.

Dengan diberlakukannya Permenkes Rl Nomor HK.02.02/
MENKES/148/1/2010 tentang praktik keperawatan pun temyata belum mampu
menjawab persoalan hak dan kewajiban perawat jika terjadi kesalahan dalam
menjalankan tindakan medis yang didelegasikan yang mengakibatkan
terjadinya malpraktek. Oleh karena itu rumah sakit dalam memberikan
perlindungan terhadap tenaga kesehatan membuat tata aturan yang dapat
mengikat semua pihak baik rumah sakit maupun tenaga kesehatan dengan
cara menyusun dan melaksanakan hospital bylaws dan medical staf bylaws
berdasarkan peraturan perundangan yang diberlaku di indonesia.

Kata Kunci : Delegasi dan Kewenangan, Pemberian obat, Dokter dan Perawat



ABSTRACT

A Hospital Organization is an organization of a lot of employees with
broadly various status and skills. One of the characteristics that makes hospital
different from other organizations is the labor and the broadly various functions
bringing to the consequences of the complex problems in the hospital.

This research aims to know and analyze the legal protection for the
nurses in carrying out medical action delegated by a doctor in a hospital.

The approach used in this research is normative juridical by deeply
reviewing legal material in the form of laws and other regulations.

This result of the research shows that medical action delegated by a
doctor to the nurses is not suitable to the role and function of the nurses,
especially dependent function and their authority. Hospital tries to
accommodate the nurses’ prominent to get legal protection by using the
instrument of the regulation but unfortunately they have not been profitable for
the nurses.

The implementation of The decree of Republic Indonesia Ministry of
Health Number HK.02.02/Menkes/148/1/2010 about Nurses Practices has not
been able to answer the questions on the nurses’ rights and obligation if there
is a mistake in carrying out medical action delegated by a doctor which causes
a malpractice. Therefore, a hospital has to protect its labor by making
regulations which cover both the hospital and its labor, so it has to arrange and
carry out hospital by laws and medical staff by laws based on the regulations
applied in Indonesia

Keyword : Delegation and Authority, Drug Aministration, Doctor and Nurse
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